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 Penelitian ini membahas tentang Perbandingan Hasil Belajar Matematika 
antara yang Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Bamboo 
Dancing (Tari Bambu) dan Tipe  Numbered Heads Together (NHT) pada Siswa 
Kelas VII SMPN 2 Pattallassang yang bertujuan untuk : (1) mengetahui gambaran 
hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 2 Paattallassang pada kelas yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Bamboo Dancing, (2) 
mengetahui gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 2 
Pattallassang pada kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT, (3) mengetahui perbedaan hasil belajar matematika siswa antara kelas yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Bamboo Dancing dengan kelas 
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada kelas VII 
SMPN 2 Pattallassang. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimental dengan 
menggunakan desain penelitian yaitu The Nonequivalent Control Group Design 
yang merupakan salah satu jenis desain penelitian eksperimen semu (Quasi 
eksperimental). Penelitian ini menggunakan dua kelompok kelas yaitu kelas 
eksperimen1 dan ekseperimen2. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa 
kelas VII SMPN 2 Pattallassang yang terdaftar pada tahun pelajaran 2017/2018 
terdiri dari 5 kelas yang berjumlah 170 orang siswa, dengan menggunakan Simpel 
Random Sampling  untuk pengambilan sampel. Instrumen yang digunakan adalah 
tes uraian untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa. Teknik analisis yang 
digunakan yaitu analisis statistik deksriptif dan inferensial dengan menggunakan 
uji hipotesis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Gambaran hasil belajar 
matematika pada kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Bamboo Dancing (Tari Bambu) eksperime1 berada pada kategori tinggi diperoleh 
rata-rata 74,82 dengan standar deviasi 4,927. (2) Gambaran hasil belajar 
matematika pada kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Together (NHT) eksperimen2 berada pada kategori tinggi rata-
rata yang diperoleh adalah 80,47 dengan standar deviasi 4,620. (3) terdapat 
perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa antara kelas yang 
menggunakan model pembelajaran Bamboo Dancing (Tari Bambu) dengan kelas 
yang menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) kelas 






A. Latar Belakang 
  Sifat hakikat manusia menjadi bidang kajian filsafat, khususnya filsafat 
antorpologi. Hal ini menjadi keharusan oleh karena pendidikan bukanlah sekedar 
soal praktek yang melainkan praktek yang berlandasan dan bertujuan pendidikan 
itu sendiri sifatnya normatif . bersifat filosofi karena untuk mendapatkan ladasan 
yang kukuh diperlukan adanya kajian yang bersifat mendasar, sistematis, dan 
univers. 
Pendidikan merupakan unsur terpenting dalam perkembangan dan 
kemajuan suatu bangsa, khususnya bangsa Indonesia. Meningkatkan mutu 
pendidikan merupakan suatu keharusan agar sumber daya manusia (SDM) di 
Indonesia berkualitas sehingga bisa lebih memanfaatkan sumber daya alam yang 
ada.  
Bidang pendidikan harus dikembangkan secara terus-menerus sesuai 
dengan kemajuan zaman. Hal ini sejalan dengan pendidikan nasional yang 
bertujuan untuk  mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya. Olehnya itu perlu adanya pembenahan sistem pendidikan di 
Indonesia. Implikasinya tentu saja berpengaruh pada persoalan peningkatan 
kualitas, sarana dan prasarana pendidikan, serta kualitas guru.1 
 Sasaran pendidikan adalah manusia. Pendidikan bermaksud membantu 
peseta didik untuk menumbuhkembangkan potensi-potensi kemanusianya. Tugas 
                                                             
1Ihsan Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 115. 
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mendidik hanya mungkin dilakukan dengan benar dan tepat tujuan, jika pendidik 
memiliki ciri khas yang tentang siapa manusia itu sebenarnya. Pemahaman 
pendidik terhadap sifat hakikat manusia akan membentuk peta tentang 
karakteristik manusia.2 Pendidikan adalah proses pembelajaran empiris 
(berdasarkan pengalaman dan kehidupan sehari-hari) yang berguna untuk 
mengembangkan naluri.3 Konsep pendidikan atau pembelajaran ini juga terdapat 
dalam Al-Qur’an yang mana ayat tentang konsep tersebut adalah ayat yang turun 
pertama kali kepada Nabi Muhammad saw yaitu dalam QS al-‘Alaq/96:1-5  
                                       
          
Terjemahnya : 
(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
(2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, (3) Bacalah, 
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, (4) yang mengajar (manusia) 
dengan perantaran kalam*, (5) Dia mengajar kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya.4 
* Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca. 
 Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa, Iqro’ (bacalah) merupakan suatu 
proses pembelajaran yang dialami oleh Nabi Muhammad saw (dalam hal ini 
adalah belajar membaca Al-Quran yang pertama kali diturunkan melalui malaikat 
Jibril) dan arti keilmuannya, Nabi belajar bukan hanya sebatas pada ayat yang 
diajarkan malaikat Jibril tersebut, tetapi juga “membaca” sebagai konsep 
pembelajaran untuk mengartikulasikan berbagai corak kehidupan sehingga umat 
dapat mengikuti perintah-perintah Nabi Muhammad. 
                                                             
2 Umar Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan, h. 1. 
3Selviana Jufri, ”Efektivitas Penerapan Metode Pembelajaran Tipe Teams Games 
Tournamnet (TGT) terhadap Minat dan Prestasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Kimia Kelas 
X Semester 2 di MAN Wonokromo Bantul”, Skripsi (Yogyakarta: FST UIN Sunan Kalijaga, 
2009), h. 1. 




 Pendidikan, seperti sifat sasarannya yaitu manusia, mengandung banyak 
aspek dan sifatnya sangat kompleks. Sifatnya yang kompleks itu, maka tidak 
sebuah batasan pun yang cukup memadai untuk menjelaskan arti pendidikan 
secara lengkap. Batasan tentang pendidikan yang dibuat oleh para ahli beraneka 
ragam, dan kandungannya berbeda yang satu dari yang lain. Perbedaan tersebut 
mungkin karena orientasinnya, konsep dasar yang digunakan, aspek yang menjadi 
tekanan, atau karena falsafal yang melandasinya.5 Pendidikan tidak lepas dengan 
proses belajar. Proses belajar peserta didik dituntut untuk secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya sehingga dapat tercipta sumber daya manusia 
yang cerdas. Belajar adalah kegiatan manusia yang sangat penting dan harus 
dilakukan selama hidup, karena melalui belajar dapat melakukan perbaikan dalam 
berbagai hal yang menyangkut kepentingan hidup, dengan kata lain melalui 
belajar dapat memperbaiki nasib, mencapai cita-cita yang didambakan.6 Proses 
belajar mengajar adalah suatu penataan yang memungkinkan  guru dan siswa 
berinteraksi satu sama lain untuk memberikan kemudahan bagi siswa untuk 
belajar.7 
 Tujuan pendidikan direncanakan untuk dapat dicapai dalam proses 
mengajar. Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang 
mengikuti proses belajar mengajar. Tujuan pendidikan bersifat ideal sedang hasil 
belajar bersifat aktual.8  
 Sebagai suatu komponen pendidikan, tujuan pendidikan menduduki posisi 
penting di anatara komponen-komponen pendidikan lainnya. Dapat dikatakan 
bahwa segenap komponen dari seluruh kegiatan pendidikan dilakukan semata-
                                                             
5 Umar Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan, h. 33. 
6Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 51. 
7Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendidikan Sistem (Jakarta: PT  
Aksara, 2009), h. 9. 
8 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yokyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2014), h. 46. 
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mata terarah kepada atau ditujukan untuk pencapaian tujuan tersebut. Disini 
terlihat bahwa tujuan pendidikan itu bersifat normatif normatif, yaitu mengandung 
unsur norma yang bersifat memaksa, tetapi tidak bertetangan dengan hakikat 
perkembangan peserta didik serta dapat diterima oleh masyarakat sebagai nilai 
hidup yang baik. 
 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.9 
 Tujuan pembelajaran dapat dicapai melalui kegiatan pembelajaran dan 
melihat hasil belajar siswa selama mengikuti pembelajaran. Mengingat setiap 
siswa mempunyai taraf  berfikir yang berbeda, dan adanya kesulitan siswa dalam 
memecahkan suatu masalah, maka dengan keterampilan dan keahlian yang 
dimiliki seorang guru diharapkan mampu memilih model pembelajaran  yang  
tepat  agar siswa menguasai pelajaran sesuai dengan target yang akan dicapai 
dalam kurikulum. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kelemahan pembelajaran 
matematika adalah pemilihan model dan metode pembelajaran yang tepat 
sehingga mampu melibatkan siswa secara aktif. Salah satu model pembelajaran 
yang melibatkan siswa secara aktif adalah model pembelajaran kooperatif. 
Bedasarkan hasil observasi di SMPN 2 Pattallassang pada tanggal 25 April 
2017 khususnya kelas VII Sebagian besar siswa tidak aktif dalam proses 
pembelajaran. Mereka sering melakukan kegiatan yang tidak mendukung proses 
                                                             
9 Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran (Jakarta: Prenada media group, 2006), h. 2. 
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pembelajaran, sebagai contoh ketika diberikan tugas di kelas kebanyakan dari 
mereka hanya cerita, bermain, dan mengganggu temannya yang sedang fokus 
dalam mengerjakan tugas. Selain itu, rasa percaya diri yang dimiliki oleh siswa  
sangat  kurang. Adapun hasil wawancara dengan ibu  Trisna Wahyuni yang 
dilakukan penulis dengan sebagian besar siswa kelas VII SMPN 2 Pattallassang 
mereka mengatakan  kurang berminat dalam pelajaran matematika karena susah 
mengingat rumus sehingga di dalam kelas terkadang mereka merasa bosan untuk 
belajar. Akibatnya hasil  belajar matematika siswa rata-rata masih dibawah KKM 
, dimana KKM yang diterapkan  sekolah tersebut  adalah 73. Hal ini dibuktikan 
dari  hasil  wawancara penulis  dengan guru matematika di SMPN 2 Pattallassang, 
mengatakan  bahwa  setelah diberikan ulangan harian di kelas VII nilai yang 
diperoleh kebanyankan tidak mencapai KKM. Jika  keadaan yang seperti itu tidak 
segera diatasi, maka siswa akan semakin pasif  dalam belajar matematika dan 
minat siswa juga dalam belajar  matematika  semakin  berkurang sehingga 
kemampuan siswa dalam memahami matematika akan semakin menurun. 
Model pembelajaran kooperatif dalam pelaksanaannya mengacu pada 
belajar kelompok. Siswa dapat belajar secara aktif, mempunyai rasa tanggung 
jawab yang besar, berkembangnya daya kreasi serta mengemukakan permasalahan 
yang dihadapi dalam diskusi kelompok sehingga dapat berjalan dengan baik demi 
pencapaian tujuan belajar. Model pembelajaran kooperatif memungkinkan guru 
dapat memberikan perhatian terhadap siswa sehingga hubungan yang lebih akrab 
dapat terjalin antara guru dengan siswa maupun antara siswa dengan siswa 
lainnya. 
Terdapat berbagai tipe model pembelajaran kooperatif diantaranya adalah 
Bamboo Dancing (Tari Bambu) dan Numbered Heads Together (NHT) . 
Pembelajaran dengan model  Bamboo Dancing (Tari Bambu) diawali dengan 
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pengenalan  topik oleh guru. Guru bisa menuliskan topik  tersebut di papan  tulis 
atau guru bisa juga mengadakan tanya jawab dengan siswa tentang apa yang 
mereka ketahui tentang materi tersebut. Kegiatan sumbang saran ini dimaksudkan 
untuk  mengaktifkan struktur  kognitif yang telah dimiliki peserta didik agar lebih 
siap menghadapi pelajaran yang baru. Teknik ini juga memberikan kesempatan 
pada siswa untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan 
komunikasi mereka. Model Pembelajaran  Numbered Head Together (NHT) ini 
siswa dalam kelompok diberi nomor  yang  berbeda dan tiap anggota tahu bahwa 
hanya satu siswa yang dipanggil untuk mempresentasikan jawaban. Setiap 
kelompok melakukan diskusi untuk berbagi informasi antar anggota sehingga tiap 
anggota mengetahui jawabannya.10 
Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan 
suatu penelitian dengan judul perbandingan hasil belajar matematika antara yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Bamboo dancing (Tari bambu) 
dan tipe  Numbered Heads Together (NHT)  terhadap siswa kelas VII SMPN 2 
Pattallassang.  
B. Rumusan Masalah 
Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar matematika siswa pada 
kelas VII SMPN 2 Pattallassang adalah penggunaan model-model lama dalam 
pembelajaran, disamping itu kebanyakan siswa berpendapat bahwa matematika 
merupakan mata pelajaran yang sulit. Selain itu juga, pada proses pembelajaran 
matematika sering dijumpai adanya kecenderungan siswa tidak mau bertanya.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
                                                             
10 Ruswinda Sari, “Perbandingan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model 
Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dan Numbered Heads Together (NHT)”, skripsi 
(Makassar: FAK. Kejuruan dan Ilmu Pendidikan,2016),  h. 2. 
7 
 
1. Bagaimana gambaran hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Bamboo Dancing (Tari Bambu) pada 
kelas VII SMPN 2 Pattallassang ? 
2. Bagaimana gambaran hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
pada kelas VII SMPN 2 Pattallassang ? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang 
pembelajarannya menggunakan model kooperatif tipe  Bamboo Dancing 
(Tari Bambu) dengan  menggunakan model kooperatif tipe  Numbered 
Heads Together (NHT) pada kelas VII SMPN 2 Pattallassang ? 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Bamboo Dancing (Tari Bambu) pada 
kelas VII SMPN 2 Pattallassang. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
pada kelas VII SMPN 2 Pattallassang 
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Bamboo Dancing (Tari 
Bambu) dengan menggunakan model pembelajaran tipe Numbered Heads 
Together (NHT) pada kelas VII SMPN 2 Pattallassang. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara 




1. Bagi Siswa 
a. Melatih siswa untuk aktif dalam pembelajaran matematika. 
b. Menumbuhkembangkan kerja sama antar siswa. 
2. Bagi Guru 
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam menggunakan model 
pembelajaran di kelas yaitu dengan menggunakan pembelajaran model 
kooperatif tipe Bamboo Dancing (Tari Bambu)  atau menggunakan 
pembelajaran model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)  untuk 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar matematika siswa. 
b. Memotivasi untuk terus mengembangkan model pembelajaran matematika 
yang lebih menarik dan menyenangkan. 
3. Bagi Sekolah 
Sebagai wacana untuk memberikan motivasi kepada guru matematika dan 
bidang studi lainnya untuk mengembangkan proses pembelajarannya. 
4. Bagi Peneliti 
a. Sebagai motivasi untuk mengembangkan penelitian yang lain. 
b. Memberikan informasi bagi peneliti sebagai calon guru agar dapat 





A. Kajian Pustaka 
1. Hasil Belajar Matematika 
a. Hasil 
Dalam kamus bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai sesuatu yang 
diadakan (dibuat, dijadikan dan sebagainya) oleh usaha.1 Pengertian hasil 
(produk) menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas 
atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.2 Jadi, hasil 
adalah hal-hal yang ditimbulkan atau dimunculkan sebagai akibat dari sebuah 
usaha yang telah dilakukan atau dapat dikatakan sebagai sesuatu yang diperoleh 
setelah melakukan suatu usaha. 
b. Belajar 
1) Pengertian Belajar 
Belajar hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat 
diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti pengetahuan, pemahaman, sikap dan 
tingkah laku, keterampilan dan kemampuan, serta perubahan aspek-aspek yang 
lain yang ada pada individu yang belajar.3 
Untuk mencapai hasil belajar yang baik maka peoses belajar mengajar 
memegang peranan penting. Proses belajar dapat dilihat dalam berbagai aktivitas 
manusia. Pada dasarnya belajar tidak dibatasi ruang, waktu dan tempat serta 
                                                             
1 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, h. 513. 
2 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 44. 
3 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Cet. I; Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2009), h. 9. 
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kapan dan dimana saja senantiasa dalam keadaan belajar. Konsep ini sejalan 
dengan apa yang dikemukakan oleh slametto bahwa: 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.4 
Belajar merupakan kebutuhan setiap manusia yang ingin berhasil dalam 
hidupnya. Dengan demikian, proses belajar terjadi melalui banyak cara baik 
disengaja maupun tidak disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju 
pada suatu perubahan pada diri pembelajar.5 Belajar merupakan proses dalam diri 
individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan 
dalam perilakunya. Belajar adalah aktivitas mentas/psikis yang berlangsung dalam 
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan, keterampilan dan sikap.6  
Suryabrata dan Masrum dan Martianah dalam Slameto mengemukakan 
bahwa pada dasarnya belajar merupakan proses melakukan perubahan perilaku 
seseorang, baik lahiriah maupun batiniah. Proses perubahan tersebut sifatnya 
relatif permanen dalam artian bahwa kebaikan yang diperoleh berlangsung lama 
dan proses perubahan tersebut dilakukan secara adaptif, tidak mengabaikan 
kondisi lingkungannya. Perubahan tersebut terjadi karena adanya akumulasi 
pengalaman seseorang ketika melakukan interaksi dengan lingkungan sekitarnya.7 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu proses dari tidak tahu menjadi tahu sehingga menimbulkan suatu 
pengetahuan baru. 
                                                             
4 Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Cet. V; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 2. 
5 Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, h.16. 
6 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita, S, Gaya Bahasa Kajian Teoritik (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2014), h. 4. 
7 Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, h. 38-39. 
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2) Tujuan Belajar 
Ditinjau secara umum, maka tujuan belajar ini ada tiga jenis:8 
a) Untuk Mendapatkan Pengetahuan 
Hal ini ditindai dengan kemampuan berpikir. Pemikiran pengetahuan dan 
kemampuan berpikir sebagai yang tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain, tidak 
dapat mengembangkan kemampuan tanpa bahan pengetahuan, sebaliknya 
kemampuan berpikirakan memperkaya pengetahuan. 
b) Penanaman Konsep 
Pemahaman konsep atau prumusan konsep, juga memerlukan suatu 
keterampilan. Keterampilan memang dapat dididik, yaitu dengan banyak melatih 
kemampuan. 
c) Pembentukan Sikap 
Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak didik, guru 
harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya. Pembentukan sikap mental 
dan perilaku anak didik, tidak akan terlepas dari soal penanaman nilai-nilai. 
3) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi balajar siswa dapat kita 
bedakan menjadi tiga macam, yakni:9 
a) Faktor Internal  
(1) Aspek Fisikologis 
Aspek yang bersifat jasmaniah, yaitu belajar dalam keadaan sakit, 
misalnya pusing, lemah organ tubuh, ada cacat seperti buta, tuli atau bisu atau 
bahkan cacat mental sehingga mempengaruhi ranah cipta (menjadi rendah atau 
                                                             
8 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Cet. XI; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2004), h. 26-28. 
9  Ulfiani Rahman, Nuansa Baru Psikologi Belajar (Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h 15-19. 
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menurun). Pentingnya belajar dalam keadaan sehat dan normal, sangat membantu 
dalam pencapaian hasil belajar maksimal. 
(2) Aspek Psikologis 
(a) Intelegensi  
Intelegensi berasal dari bahasa latin “intelligere” yaitu mengorganisasikan 
, menghubungkan atau menyatukan satu dengan yang lain (to organize, to relate, 
to bind together). Pengertian lain menurut Thorndike bahwa seorang dianggap 
intelegen jika merespon sesuatu dengan baik atau sesuai stimulus yang 
diterimanya yaitu psiko fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri 
dengan lingkungan dengan cara yang tepat. 
(b) Bakat 
Bakat dalam bahasa inggris aptitude, disebut juga talent. Secara jelas dapat 
dikatakan bahwa bakat adalah kemampuan khusus yang berkembang secara 
menonjol dibandingkan dengan kemampuan lainnya. 
(c) Motivasi 
Motivasi adalah keadaan internal organism yang mendorong melakukan 
sesuatu. Motivasi terbagi menjadi dua yaitu: motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik. 
(d) Minat  
Menurut Gillen, minat adalah “skill” yang dikuasai oleh seseorang berupa 
kemampuan, berupaya bekerja sama dengan pihak lain dan sukses menghasilkan 
sesuatu. 
(e) Sikap 
Thurstone, Likert dan Osgood menyatakan bahwa sikap adalah suatu 




b) Faktor Eksternal 
(1) Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial sekolah yaitu guru dan staff, keluarga, teman kelas, 
masyarakat.  Ketika belajar sedang berlangsung, boleh jadi akan mempengaruhi 
suasana belajar. 
(2) Lingkungan Non Sosial 
Lingkungan non sosial yaitu rumah, gedung sekolah dan letaknya, alat 
belajar, keadaan udara, suhu atau cuaca dan waktu belajar (pagi, siang, malam).  
c) Faktor Pendekatan Belajar 
(a) Pendekatan tinggi yaitu spekulatif dan achieving 
(b) Pendekatan sedang yaitu analytic dan deep 
(c) Pendekatan rendah yaitu reproductive dan surface 
c. Matematika  
Berbagai pendapat muncul tentang pengertian matematika, dipandang dari 
pengetahuan dan pengalaman dari masing-masing yang berkepentingan. Ada yang 
mengatakan matematika itu bahasa simbol, matematika adalah berpikir logis, 
matematika adalah ilmu yang abstrak dan deduktif, matematika adalah 
pengetahuan tentang penalaran logika dan berhubungan dengan bilangan dan 
matematika adalah aktivitas manusia.10 
Berdasarkan etimologi, perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan 
yang diperoleh dengan bernalar. Bukan berarti ilmu diperoleh tidak melalui 
penalaran, akan tetapi dalam matematika lebih menekankan aktivitas dalam dunia 
rasio, sedang ilmu lain lebih menekankan hasil observasi atau eksperimen 
disamping oenalaran.11 Walau tidak terdapat satu pengertian tentang matematika 
                                                             
10 Mappaita Muhkal, Strategi Belajar Mengajar Matematika (Makassar: UNM, 2002), h. 
1. 
11 Mappaita Muhkal, Strategi Belajar Mengajar Matematika, h. 2. 
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yang tunggal dan disepakati oleh semua tokoh atau pakar matematika namun 
dapat terlihat adanya ciri-ciri khusus atau karakteristik yang dapat merangkum 
pengertian matematika secara umum. 
Beberapa karakteristik matematika itu sendiri adalah: 
1) Memiliki objek abstrak 
2) Bertumpu pada kesepakatan 
3) Berpola pikir deduktif 
4) Memiliki simbol yang kosong dari arti 
5) Memperlihatkan semesta pembicaraan 
6) Konsistem dalam sistemnya12 
  
                                                             
12 Mappaita Muhkal, Strategi Belajar Mengajar Matematika, h. 4. 
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d. Hasil belajar matematika 
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku akibat belajar. Perubahan itu 
diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan.13 
Hasil belajar nyata dari apa yang dapat dilakukannya dan yang tidak dapat 
dilakukan sebelumnya. Maka terjadi perubahan kelakuan yang dapat kita amati 
dan dapat dibuktikannya dalam perbuatan.14 
Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 
sebarapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Menurut Winkel, 
hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap 
dan tingkah lakunya.15 Jadi, hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi 
setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Menurut teori yang dikemukakan oleh  Blom, ada tiga ranah dalam rekaan 
psikologi manusia yang dapat diamati oleh evaluator, yaitu: 
1) Aspek Kognitif yang sudah banyak dikenal dan dilakukan penilaiannya. 
Penilaian aspek kognitif atau yang lebih banyak dikenal dengan istilah 
pengetahuan, dimaksudkan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa 
terhadap pengetahuan yang telah dikuasai dan menjadi miliknya. 
2) Aspek afektif yang menunjukkan pemilikan nilai dan sikap siswa. 
3) Aspek motorik atau keterampilan.16 
Dengan demikian untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai oleh siswa 
diadakan penilaian. Penilaian dapat dilakukan setiap selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung, dapat juga dilakukan setelah siswa menyelesaikan 
suatu program pembelajaran dalam waktu tertentu. Diantara berbagai hasil belajar, 
                                                             
13 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 34. 
14 Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar & Mengajar (Cet. XV; Jakarta: 
PT. Bumi Aksara, 2011), h. 176. 
15 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, h. 44-45. 
16 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 32-33. 
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aspek kognitif yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah yang 
berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menguasai bahan pelajaran. 
Dalam hal ini, hasil belajar matematika merupakan suatu puncak proses 
belajar. Hasil belajar tersebut terjadi karena evaluasi oleh guru, demikian pula jika 
dekaitkan dengan belajar matematika maka hasil belajar matematika merupakan 
kemampuan yang dicapai siswa dalam memahami dan menerapkan konsep-
konsep matematika dsetelah mengikuti proses belajar matematika. 
Berdasarkan uraian diatas, maka yang dimaksud hasil belajar matematika 
adalah tingkat keberhasilan siswa menguasai bahan pelajaran matematika setelah 
mengikuti proses belajar mengajar. 
2. Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajran kooperatif berasal dari kata cooperative yang artinya 
mengerjakan suatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama 
lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. Slavin mengemukakan, 
pembelajaran kooperatif adalah suau model pembelajaran dimana kelompok 
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah empat orang 
secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam 
belajar.17 
Sugiyanto dan Anita Lie mengungkapkan bahwa model pembelajaran 
cooperative learning  tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. Ada 
lima unsure dasar pembelajaran cooperative learning  yang membedakannya 
dengan pembagian keompok yang dilakukan asal-asalan. lima unsure tersebut 
adalah :18 
a. Saling ketergantungan positif antar anggota kelompok, 
                                                             
17Isjoni dan Arif Ismail, Model-Model Pembelajran Mutakhir (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar , 2008) h. 150. 




b. Tanggung jawab terbagi secara perorangan,  
c. Terjalin dalam proses tatap muka  
d. Berlangsung komunikasi antar anggota  
e. Evaluasi proses kelompok 
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang menekankan 
pada saling ketergantungan positif antar individu siswa, adanya tanggung jawab 
perseorangan, tatap muka, komunikasi intensif antar siswa, dan evaluasi proses 
kelompok. Menurut Slavin merujuk pada berbagai macam model pembelajaran di 
mana para siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 
berbagai tingkat prestasi, jenis kelamin, dan latar belakang etnik yang berbeda 
untuk saling membantu satu sama lain dalam mempelajari materi pelajaran.19 
a. Tujuan pembelajaran kooperatif  
Slavin mengemukakan tujuan yang paling penting dari model 
pembelajaran kooperatif adalah untuk memberikan para siswa pengetahuan, 
konsep, kemampuan, dan pemahaman yang mereka butuhkan supaya bisa menjadi 
anggota masyarakat yang bahagia dan memberikan konstribusi. Wisenbaken 
mengemukakan bahwa tujuan model pembelajaran kooperatif adalah menciptakan 
norma-norma yang pro-akademik di antara para siswa, dan norma-norma pro-
akademik memiliki pengaruh yang amat penting bagi pencapaian siswa.20 
Tujuan pembelajaran kooperatif adalah untuk mengajarkan kepada siswa 
keterampilan kerja sama dan kolaborasi. Keterampilan ini amat penting untuk 
dimiliki di dalam masyarakat dimana banyak kerja orang dewasa sebagian besar 
dilakukan dalam organisasi yang saling bergantung satu sama lain dan dimana 
masyarakat secara budaya semakin beragam. Sementara itu, banyak anak muda 
dan orang dewasa masih kurang dalam keterampilan sosial. Situasi ini dibuktikan 
                                                             
19 Yusuf , Teori Belajar Dalam Praktek , h. 124. 
20 Yusuf, Teori Belajar Dalam Praktek , h. 125. 
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dengan begitu sering terjadi pertikaian kecil antara individu dapat mengakibatkan 
tindak kekerasan atau betapa sering orang menyatakan ketidakpuasan pada saat 
diminta untuk bekerja dalam situasi kooperatif. Dalam pembelajaran kooperatif 
tidak hanya mempelajari materi saja. Namun, siswa juga harus mempelajari 
keterampilan-keterampilan khusus yang disebut keterampilan kooperatif. 
Keterampilan kooperatif ini berfungsi untuk melancarkan hubungan, kerja dan 
tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun dengan mengembangkan 
komunikasi antaranggota kelompok, sedangkan peranan tugas dilakukan dengan 
membagi tugas antaranggota kelompok selama kegiatan.21  
b. Manfaat pembelajaran kooperatif 
 Sedker menjabarkan beberapa manfaat pembelajaran kooperatif. Selain itu, 
meningkatkan keterampilan kognitif dan afektif siswa, pembelajaran kooperatif 
juga memberikan manfaat-manfaat besar lain seperti berikut ini: 22 
1. Siswa yang diajari dengan dan dalam struktur-struktur kooperatif akan 
memperoleh hasil pembelajaran yang lebih tinggi; 
2. Siswa yang berpartisipasi dalam pembelajaran kooperatif akan memiliki 
sikap harga diri yang lebih tinggi dan motivasi yang lebih besar untuk 
belajar; 
3. Dengan pembelajaran kooperatif, siswa menjadi lebih peduli pada teman-
temannya, dan diantara mereka akan terbangun rasa ketergantungan yang 
positif (interdependensi positif) untuk proses belajar mereka nanti; 
4. Pembelajaran kooperatif meningkatkan rasa penerimaan siswa terhadap 
teman-temannya yang berasal dari latar belakang ras dan etnik yang 
berbeda-beda. 
                                                             
21Rusman, Model-model Pembelajaran, h. 210. 
22 Yusuf, Teori Belajar Dalam Praktek , h. 126. 
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3. Model Kooperatif Tipe Bamboo Dancing (Tari Bambu) 
 Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning merupakan istilah 
umum untuk sekumpulan strategi pengajaran yang dirancang untuk mendidik 
kerja sama kelompok dan interaksi antar siswa. Tujuan pembelajaran kooperatif 
setidak-tidaknya meliputi tiga tujuan pembalajaran, yaitu hasil belajar akademik, 
penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. 
Model pembelajaran kooperatif mempunyai manfaat-manfaat yang positif 
apabila diterapkan di ruang kelas. Beberapa keuntungannya antara lain:  
mengjarkan siswa menjadi percaya pada guru, kemampuan untuk berfikir, 
mencari  informasi dari sumber lain dan belajar dari siswa lain; mendorong siswa 
untuk mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingan dengan ide 
temannya; dan membantu siswa balajar menghormati siswa yang pintar dan siswa 
yang lemah, juga menerima perbedaan ini. Ironisnya, model pembelajaran 
kooperatif  belum banyak diterapkan dalam pendidikan walaupun orang indonesia 
sangat membangakan sifat gotong royong dalam kehidupan bermasyarakat 
Model pembelajaran tipe Bamboo Dancing (Tari Bambu) dikembangkan 
oleh Kagan, Model pembelajaran tari bambu merupakan modifikasi dari 
pembelajaran Inside Outside Circle (IOC). Model ini diberi nama Bamboo 
Dancing (Tari bambu) karena siswa berjajar dan saling berhadapan dengan model 
yang mirip seperti dua potong bambu yang digunakan dalam tari bambu dari 
Filipina yang juga populer di beberapa daerah Indonesia23. Modifikasi dilakukan 
pada kondisi sekolah yang memiliki banyak kelas, dimana sering kali teknik 
lingkarang kecil-lingkaran besar tidak dapat dipenuhi karena kondisi penataan 
ruang kelas yang tidak menunjang, selain itu ruang kelas yang sempit 
mengakibatkan tidak cukupnya dibentuk lingkaran. 
                                                             
23 Miftahul huda, Cooperatif Learning  (Yogyakarta: Pustaka belajar,  2014), h. 147. 
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 Agar siswa saling berbagi informasi pasa saat yang bersamaan dengan 
pasangan yang berbeda dalam waktu singkat secara teratur. Model pembelajaran 
ini membutuhkan pertukaran pengalaman pikiran dan infromasi antar peserta 
didik. Adapun langkah pembelajarannya, yaitu:  
a. Satu kelompok berdiri di satu jajaran berhadapan dengan kelompok lain. 
b. Dua orang siswa yang berpasangan dari kedua kelompok barisan saling 
berbagi informasi. 
c. Kemudian, satu atau dua siswa yang berdiri diujung salah satu barisan pindah 
ke ujung lainnya dalam barisannya. Barisan ini kemudian  bergeser. Dengan 
cara ini masing-masing siswa mendapat pasangan yang baru untuk berbagi. 
Pergeseran bisa dilakukan terus sesuai dengan kebutuhan dan kondisi ruangan  
kelas. 
a. Kelebihan Model Belajar Kooperatif Tipe Bamboo Dancing (Tari 
Bambu) 
Model pembelajaran ini cocok atau baik digunakan untuk materi yang 
membutuhkan pertukaran pengalaman pikiran dan informasi antar peserta didik. 
Oleh karena itu kelebihan model ini adalah: 
1. Siswa dapat bertukar pengalaman dengan sesamanya dalam proses 
pembelajaran. 
2. Meningkatkan kerjasama diantara siswa. 
3. Meningkatkan toleransi antara sesama siswa. 
b. Kekurangan Model Belajar Kooperatif Tipe Bamboo Dancing (Tari 
Bambu) 
Selain memiliki kelebihan, model belajar tari bambu juga memiliki 
beberapa kekurangan, yaitu: 
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1. Kelompok belajarnya terlalu gemuk sehingga menyulitkan proses belaja 
mengajar. 
2. Siswa lebih banyak bermainnya dari pada belajar. 
3. Memerlukan periode waktu yang banyak. 
4. Model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau 
pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 
pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan 
lain-lain24.  
Pembelajran kooperatif berasal dari kata cooperative yang artinya 
mengerjakan suatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama 
lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. Slavin mengemukakan, 
pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana kelompok 
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah empat orang 
secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam 
belajar.25 
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan model pembelajaran 
yang diadaptasikan dengan kemampuan siswa, dan dalam proses pembelajarannya 
membangun kemampuan siswa untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 
Model ini melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup 
dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran 
                                                             
24 Sofan Amri, Pengembangan & Model Pembelajaran dalam kurikulum 2013, (Jakarta: 
PT. Prestasi pustakaraya, 2013),  h. 34. 
25 Isjoni dan Arif Ismail, Model-Model Pembelajran Mutakhir (Yogyakarta: PUSTAKA 
PELAJAR, 2008) , h. 150. 
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tersebut. Model pembelajaran NHT juga merupakan salah satu model 
pembelajaran yang efektif.26 
Numbered Heads Together (NHT) merupakan salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang mengondisikan siswa untuk berpikir bersama secara berkelompok 
dimana masing-masing siswa diberi nomor dan memiliki kesempatan yang sama 
dalam menjawab permasalahan yang diajukan oleh guru melalui pemanggilan 
nomor secara  acak. Setiap siswa mendapatkan kesempatan sama untuk 
menunjang timnya guna memperoleh nilai yang maksimal sehingga termotivasi 
untuk belajar. Dengan demikian setiap individu merasa mendapat tugas dan 
tanggung jawab sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. NHT merupakan 
suatu model pembelajaran berkelompok yang setiap anggota kelompoknya 
bertanggung jawab atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara 
siswa yang satu dengan siswa yang lain dalam satu kelompok untuk saling 
memberi dan menerima antara satu dengan yang lainnya.27 Tahapan pembelajaran 
NHT antara lain : 
  
                                                             
26Zainuddin dkk, “Eksperimentasi model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray dan Numbered Heads Together pada materi pokok fungsi ditinjau dari kecerdasan 
interpersonal Siswa kelas VIII SMP Negeri se-Kota Surakarta”.Jurnal Elektronik 
Pembelajaran Matematika Vol.2, No.2. (2014) h.123. 
27 Aris  Shoimin , 68 Moddel Pembelajaran Inovatif , h. 108. 
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Tabel 2. 1 
Tahapan pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 
 
Fase Deskripsi  
Numbering  Guru membagi siswa dalam beberapa 
kelompok heterogen yang 
beranggotakan 4-5 siswa. Masing-
masing anggota kelompok diberi nomor 
yang berbeda.  
Questioning  Guru mengajukan pertanyaan atau 
masalah kepada siswa. 
Heads Together  Siswa berpikir bersama dalam 
kelompok untuk mencari jawaban dari 
pertanyaan yang diajukan dan 
memastikan bahwa setiap anggota 
kelompoknya memahami dan dapat 
menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh guru. 
Call Out Guru memanggil satu nomor secara 
acak . 
Answering  Siswa mengangkat tangan ketika 
nomronya disebutkan oleh guru, 
kemudian mewakili kelompaknya 
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memberikan jawaban dari pertanyaan 
yang diajukan guru. 28 
a. Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together  
(NHT)  
1) Setiap murid menjadi siap 
2) Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh. 
3) Murid yang pandai mengajari murid yang kurang pandai 
4) Terjadi interaksi secara intens antar siswa dalam menjawab soal 
5) Tidak ada murid yang mendominasi dalam kelompok karena ada nomor 
yang membatasi. 
b. Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together      
(NHT )  
1) Tidak terlalu cocok digunakan dalam jumlah siswa yang banyak karena 
membutuhkan waktu yang lama. 
2) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru karena kemungkinan 
waktu yang  terbatas.29 
B. Kajian Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut. 
Penelitian ini dilakukan oleh Sumargiyani dengan judul “Efektivitas 
penggunaan model pembelajarn numbered head together terhadap hasil belajar 
matematika siswa SMP” menunjukkan bahwa Hasil penelitian terdapat perbedaan 
hasil belajar matematika antara pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dengan model pembelajaran ekspositori pada siswa kelas 
VIII SMP Muhammadiyah Pleret kabupaten Bantul semester genap tahun ajaran 
                                                             
28 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika (PT Refika Aditama, 2015), h. 44- 45. 
29 Aris  Shoimin, 68 Moddel Pembelajaran Inovatif  (Yokyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 
2016), h. 108-109. 
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2014/2015. Hal ini ditunjukkan pada hasil uji-t dua pihak dengan thitung= 2.2159 
> ttabel 2.007 pada taraf siginifikan 5%. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih 
efektif dibanding model pembelajaran ekspositori dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika . Hal ini ditunjukkan pada hasil uji-t satu pihak dengan t 
hitung 2.008 > t tabel 1.6755.30 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Satria riki muastafa, Lusi eka afri, 
Nurrahmawati dengan judul “pengaruh penereapan model pembelajaran 
kooperatif tipe numbered heads together terhadap hasil belajar matematika siswa 
SMPN 3 Rambah samo” Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap hasil 
belajar matematika siswa SMPN 3 Rambah Samo. Jenis penelitian ini adalah 
kuasi eksperimen dengan desain The Randomized Control Group Only Design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMPN 3 Rambah Samo. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Random Sampling, sehingga 
terpilih kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas 
kontrol. Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan dengan uji t diperoleh t hitung 
sebesar 2,348 dan t tabel sebesar 2,011. Ini berarti t hitung > t tabel , maka H0 
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 3 Rambah Samo.31 
 Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Trihayu dengan judul 
“Mengaktifkan belajar bilangan bulat siswa kelas V melalui model pembelajaran 
                                                             
30 Sumargiyani, “Efektifitas penggunaan model pembelajaran numbered head together 
terhadap hasil belajar matematika siswa SMP,” AdMathedu, (2015). 
31 Satria riki mustafa, Lusi Eka Afri, Nurrahmawati, “Pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together terhadap hasil belajar matematika siswa 
SMPN 3 Rambah Samo, (2015). 
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Bamboo Dancing” Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai 
pembelajaran model bamboo dancing untuk meningkatkan keaktifan belajar 
bilangan bulat siswa kelas V SDN Kebonsari 1 Malang dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran model bamboo dancing meliputi 7 langkah yaitu penyajian kelas, 
penyajian materi, membagi kelompok, diskusi kelompok, pergeseran pasangan, 
presentasi kelas dan penutup.Pembelajaran model bamboo dancing dapat 
meningkatkan keaktifan belajar bilangan bulat siswa kelas V SDN Kebonsari 1 
Malang. Hal ini dapat terlihat dari peningkatan presentase keaktifan belajar siswa 
dari siklus I ke siklus II, yaitu pada siklus I sebesar 80% dengan kriteria keaktifan 
baik dan pada siklus II keaktifan belajar siswa pada siklus II meningkat menjadi 
92.5% dengan kriteria keaktifan sangat baik. 
Mengacu pada beberapa hasil penelitian yang relevan dengan judul 
penelitian ini, maka penulis berasumsi bahwa pembelajaran kooperatif tipe 
Bamboo Dancing (Tari Bambu) dan Numbered Head Together (NHT) yang 
dilaksanakan sesuai sintaksnya masing-masing akan mempengaruhi atau 




C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir adalah suatu model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah 
yang penting. Berdasarkan kajian penelitian yang relevan di atas, maka dapat 
dibuat suatu kerangka pikir untuk mengetahui perbandingan hasil belajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Bamboo Dancing (Tari bambu) 
dan  Numbered Heads Together (NHT) yang digambarkan dalam skema berikut 
ini, dalam skema tersebut variabel yang akan diukur dalam penelitian ini adalah 
perbandingan hasi belajar siswa melalui pemberian tes (pre test dan post test). Tes 
tersebut akan diberikan kepada siswa kelas VII2 (diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Bamboo Dancing) dan VII1 (diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together), Akibat 
rendahnya hasil belajara siswa disebabkan karena model pembelajaran yang 
digunakan masih kurang menarik atau sudah terbiasa diterapkan, terdapat banyak 
model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa diantaranya 
yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Bamboo Dancing dan NHT. Hasil 
belajar dapat diukur menggunakan pretest  sebelum diberikan perlakuan dan 
posttest setelah diberi perlakuan. Setelah diberikan tes kepada kedua kelompok 
tersebut, diperoleh bahwa terdapat perbedaan hasil belajar dari ke dua tipe model 
kooperatif tersebut. 
Variabel yang akan diukur dalam penelitian ini adalah perbandingan hasil 
belajar siswa melalui pemberian tes (pre test dan post test). Tes tersebut akan 
diberikan kepada siswa kelas VII2 (diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Bamboo Dancing) dan VII1 (diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together) .Setelah diberikan tes 
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kepada kedua kelompok tersebut, diperoleh bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar dari ke dua tipe model kooperatif tersebut. 
 
Gambar 2. 1 
Skema Kerangka Pikir 
 
  
Hasil belajar matematika masih 
dalam kategori rendah 
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Terdapat perbedaan hasil belajar matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Bamboo Dancing (Tari Bambu) dengan model  
pembelajaran Numbered Heads Together ( NHT ) 
Eta kartika,Berdasarkan 
hasil penelitian dan 
pembahasan bahwa hasil 
belajar matematika siswa 
kelas VIII SMP Negeri 12 
Lubuklinggau setelah 
diterapkan metode 
Bamboo Dancing secara 
signifikan sudah tuntas. 
Rata-rata hasil belajar 
siswa sebesar 82,68 dan 
persentase jumlah siswa 
yang tuntas sebesar 
84,38%. 
Rika yeni Analisis data hasil 
belajar siswa diolah dengan 
uji-t. hasil perhitungan 
menggunakan software minitab 
diperoleh P-value = 0,016 pada 
taraf kepercayaan 95% ( = 
0,05). Ini berarti hasil belajar 
matematika siswa yang 
menggunakan metode NHT 
lebih baik dari pada hasil 





D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah  jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah peneliti telah dinyatakan dalam bentuk 
pertanyaan.32 Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kerangka pikir, 
maka  hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat perbedaan hasil belajar 
matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Bamboo Dancing (Tari Bambu) dan Numbered Heads Together (NHT) kelas VII 
SMPN 2 Pattallassang”. 
                                                             





A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen.1 Jenis penelitian ini dikategorikan ke dalam penelitian eksperimen 
semu (Quasi Experimenal) dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian Eksperimen 
semu (Quasi Experimental) merupakan pengembangan dari true experimental 
design, yang sulit dilaksanakan.2 Hal ini juga dikarenakan  keadaan yang tidak 
memungkinkan untuk mengontrol variabel dan atau memanipulasi semua variabel 
yang relevan.3 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah Non-equivalent Control Group 
Design.4 Kelompok eksperimen1 adalah kelompok yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Bamboo dancing (Tari Bambu) 
dan kelompok eksperimen2 adalah kelompok yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Desainnya 




                                                             
1 Riduwan, Belajar mudah penelitian (Bandung: Alfabeta, 2004),  h. 50. 
2Emzir, Metodologi Peneltian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif  (Cet. VII; Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2013), h.63. 
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Cet. XX; Bandung: Alfabeta,2014), h.107. 
4Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2010), h.90. 






Non-equivalent Control Group Design 
 Kelompok Pretest Perlakuan  Posttest 
     R 
Eksperimen1 
(Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Bamboo Dancing) 




(Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Numbered Heads Together) 
O3 X O4 
Keterangan:  
X =  Perlakuan 
O1= Nilai kelompok eksperimen1 sebelum diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe Bamboo dancing (nilai pretest kelompok eksperimen1) 
O2= Nilai kelompok eksperimen1 setelah diterapkan model pembelajaran  
kooperatif tipe Bamboo dancing (nilai posttest kelompok eksperimen1) 
O3= Nilai kelompok eksperimen2 sebelum diterapkan model pembelajaran 
kooperatif Tipe Numbered Heads Together (nilai pretest kelompok 
eksperimen2) 
O4= Nilai kelompok eksperimen2 setelah diterapkan model pembelajaran 
kooperatif Tipe Numbered Heads Together (nilai posttest kelompok 
eksperimen2). 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini adalah SMPN 2 Pattallassang. Alasan 
memilih lokasi tersebut karena peneliti telah melakukan observasi, dimana 
pembelajaran matematika yang dilakukan di sekolah tersebut masih 





menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Bamboo dancing (Tari Bambu) 
dan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi merupakan seluruh objek yang akan diteliti dengan kata lain 
populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan 
memeuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian .6 Sehingga 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas VII SMP 
Negeri 2 Pattallassang Tahun Ajaran 2017 yang berjumlah 170 orang siswa 
dengan semua kelas penyebaran yang homogen (tidak ada pengklasifikasian 
antara siswa yang memilki kecerdasan tinggi dengan siswa yang memiliki 
kecerdasan rendah). Pesebaran siswa secara terperinci dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 3. 2 
 Jumlah Populasi Siswa Kelas VII SMPN 2 Pattallassang Tahun Ajaran 2017 
No Kelas VII Jumlah siswa 
1 VII1 34 orang 
2 VII2 34 orang 
3 VII3 34 orang 
4 VII4 34 orang 
5 VII5 34 orang 
Jumlah 170 
Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 2 Pattallassang 
 
                                                             






Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.7 Menurut Arikunto ada beberapa cara yang digunakan dalam 
melakukan pengambilan sampel,  jika jumlah subyek kurang dari 100, lebih baik 
diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, tetapi jika 
jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.8 
Berdasarkan desain penelitian, terdapat dua kelompok yang dipilih secara 
random. Teknik pengambilan sampel yang digunakan  dalam  penelitian ini 
adalah simple random sampling. Penelitian ini sampel yang digunakan adalah 
kelas VII  dengan mengambil sampel sebanyak 2 kelas yaitu kelas VII1 dan kelas 
VII2 karena setiap kelas mendapat perlakuan yang berbeda yakni ada yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Bamboo Dancing (Tari 
Bambu) dan kelas yang satunya lagi menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), dimana setiap kelas 
beranggotakan  34 orang peserta didik, sehingga total sampel yang akan 
digunakan adalah 68 orang peserta didik. 
D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Variabel X1 (Model Pembelajaran kooperatif tipe Bamboo dancing) 
b. Variabel X2 (Model Pembelajaran kooperatif tipe Numbered  Heads 
Together) 
c. Variabel Y (Hasil Belajar Matematika) 
 
                                                             
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 118. 
8Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 





2. Defenisi Operasional Variabel  
 Defenisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Sehingga tidak terjadi 
kesalahan penafsiran. Pengertian operasional variabel dalam penelitian ini 
diuraikan sebagai berikut:  
a. Model Bamboo Dancing (Tari bambu) (Variabel X1) 
Model pembelajaran  Bamboo Dancing (Tari bambu) adalah model 
pembelajaran yang berbentuk kelompok dimana saat bertukar informasi siswa 
saling berhadapan  dan saling bepasangan yang mirip seperti dua potong bambu  
b. Model Numbered Heads Together (NHT) (Variabel X2) 
Numbered  Heads Together (NHT) merupakan suatu model pembelajaran 
berkelompok yang setiap anggota kelompoknya diberikan nomor dan setiap orang 
bertaggung jawab atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada pemisah antara 
peserta didik yang satu dengan yang lain dalam suatu kelompok untuk saling 
memberi dan menerima antara satu dengan yang lainnya. 
c. Hasil Belajar (Variabel Y)  
Hasil belajar merupakan perubahan yang mengakibatkan manusia berubah 
dalam sikap dan tingkah lakunya serta meningkatnya nilai dari apa yang 
dipelajari. 
Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud hasil belajar matematika dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar yang dicapai oleh siswa pada mata pelajaran 
matematika setelah diterapkan model pembelajaran Bamboo Dancing (Tari 








E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian perlu dilakukan untuk memperoleh 
data atau informasi. Dalam proses pengumpulan data diperlukan sebuah alat atau 
instrument pengumpulan data. Instrument pengumpulan data yang digunakan 
sebaiknya sesuai dengan variabel yang ingin kita ukur.  
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan penelitian adalah Tes .Tes 
dalam hal ini terbagi atas dua yaitu Pretest (sebelum perlakuan) dan Posttest 
(setelah perlakuan) dimana tes merupakan  instrumen pengumpul data berupa 
serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan,  pengetahuan, intelegensi,  kemampuan atau bakat yang dimiliki 
oleh individu/kelompok.9  Penelitian ini tes berfungsi untuk menguji hasil belajar 
siswa dengan membandingkan model pembelajaran kooperatif tipe Bamboo 
Dancing (Tari Bambu) dan Numbered Heads Together (NHT) pada kedua 
kelompok setelah masing–masing memperoleh perlakuan. Bentuk tes yang 
digunakan adalah soal essay dimana jumlah soal sebanyak 5 item. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan 
diteliti. Jumlah instrument yang digunakan tergantung pada jumlah variabel yang 
diteliti. Apabila variabel penelitiannya ada tiga, maka jumlah instrument yang 
akan digunakan juga ada tiga.10  Instrumen harus relevan dengan masalah dan 
aspek yang akan diteliti, agar supaya memperoleh data yang akurat. 
Adapun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini yaitu tes kemampuan hasil belajar matematika yang diberikan 
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan. Tes tersebut digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa pada kelas eksperimen1 (dengan menggunakan 
                                                             
9 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, h. 76. 





model kooperatif tipe Bamboo Dancing (Tari bambu)) dan eksperimen2 (dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)). Bentuk 
tes yang digunakan berupa tes essai/uraian masing-masing sebanyak 5 butir soal. 
G. Validitas dan Realibilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjedi pada obyek 
penelitian dengan data yang dapat diperoleh oleh peneliti.  Data yang valid adalah 
data “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data 
yang sesungguhnya terjadi  pada obyek penelitian.11 Hal yang senada 
diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto bahwa data evaluasi yang baik sesuai 
dengan kanyataan disebut data valid. Agar diperoleh data yang valid, instrument 
atau alat untuk mengevaluasinya harus valid.12 
Tes sebagai instrument untuk mengumpulkan data dikatakan valid 
manakala tes itu bersifat sahih, atau item-item tes mampu mengukur apa yang 
hendak diukur. Artinya tes yang dikembangkan dapat mengungkap apa yang 
hendak dikaji sesuai dengan variable penelitian. Untuk menentukan kadar 
validitas suatu tes dapat dilakukan secara logika dan secara empiris. Validitas 
logis diperoleh dengan cara judgment ahli yang kompeten. Ahli yang akan 
menentukan validitas tes akan mencermati secara hati-hati setiap item, sehingga 
secara logis dapat ditentukan apakah  tes itu memiliki validitas yang tinggi atau 
tidak. Validitas empiris, adalah validitas yang diperoleh melalui uji coba pada 
sejumlah subyek yang memiliki karakteristik yang diasumsikan sama dengan 
subyek penelitian.  
  
                                                             
11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 363. 





2. Reliabilitas Instrumen 
Tes sebagai instrument atau alat pengumpul data  dikatakan reliable 
manakala tes tersebut bersifat andal. Tes yang andal adalah tes yang dapat 
mengumpulkan data sesuai dengan kemampuan subyek yang sesungguhnya, yang 
tidak berpengaruh  oleh situasi dan kondisi termasuk oleh letak geografis. Dimana 
pun dan kapan pun tes itu diberikan, hasilnya akan tetap sama.13 
Dalam menentukan reliabilitas tes dapat dilakukan yakni dengan 
menganalisis konsistensi butir-butir yang ada atau melaksanakan tes ulang (test-
retest). Test-retest adalah prosedur menentukan tingkat reliabilitas tes dengan cara 
mengkorelasikan hasil tes pertama dan kedua pada subyek yang sama. Langkah-
langkahnya yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:14 
a. Menentukan instrument tes yang akan dicari tingkat reliabilitasnya. 
b. Berikan instrument tes tersebut pada sejumlah subyek yang telah  ditentukan 
(tes petama). 
c. Selang beberapa waktu, berikan lagi instrument tes yang sama pada subyek 
yang sama pula (tes kedua). 
d. Korelasikan hasil tes pertama dan yang kedua melalui rumus korelasi 
sehingga diperoleh angka koefisien korelasi. 
Angka korelasi akan bergerak antara 0.00 hingga 1.00, dikatakan 
instrument tes memiliki tingkat reliabilitas yang baik manakala hasil korelasi 
mendekati 1.00, dan instrument tes memiliki reliabilitas rendah manakala angka 
korelasi mendekati 0.00.15 
                                                             
13Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, h. 252. 
14 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, h. 253. 





Untuk mengetahui reliabilitas perangkat tes ini digunakan rumus yang 
sesuai dengan bentuk tes uraian (essay), yaitu dengan menggunakan rumus alpha 




r11 : Koefisien reliabilitas perangkat tes 
n : Banyaknya item tes 
∑ 𝜎𝑏2    : Jumlah varians skor setiap butir tes 
𝜎12           : Varians total  
H. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisis data yang akan digunakan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut :16 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskiptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap obyek yang akan diteliti melalui data sampel 
atau populasi sebagaimana adanya, tanpa  melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku umum.  
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab 
pertanyaan pertama dan kedua. Pada data statistik deskriptif ini, disajikan dengan 
tabel distribusi frekuensi melalui penjelasan sebagai berikut: 
Tabulasi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi. 
b. Jumlah kelas interval 
 
                                                             

















c. Panjang kelas interval 
 
 
d. Menghitung  rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus : 
 
 





𝑆𝐷 = Standar Deviasi. 
𝑓𝑖  = Frekuensi untuk variable. 
𝑥𝑖  =  Tanda kelas interval variable. 
?̅?   =  Rata-rata. 
𝑛    = Jumlah populasi. 





P   = Angka  presentase. 
f    = Frekuensi yang dicari presentasenya. 
N   = Banyaknya sampel. 
                                                             
17Nana Sudjana,Statistika Pendidkan (Cet.I;Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), h. 70. 
18Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistik (Makassar: Badan Penerbit Universitas 


























Kategorisasi digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Menentukan kategorisasi akan digunakan rumus sebagai berikut: 
1) Sangat tinggi  = MI + (1,8 × STDEV Ideal) s/d Nilai skor maksimum 
2) Tinggi  = MI + (0,6 × STDEV Ideal) s/d MI + (1,8 × STDEV Ideal) 
3) Sedang = MI – (0,6 × STDEV Ideal) s/d MI + (0,6 × STDEV Ideal) 
4) Rendah = MI – (1,8 × STDEV Ideal) s/d MI – (0,6 × STDEV Ideal) 
5) Sangat rendah = Nilai skor minimum s/d MI – (1,8 × STDEV Ideal) 
Keterangan : 
MI   = Mean Ideal 




STDEV Ideal  = Standar Deviasi Ideal 




2. Statistik Inferensial 
Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang 
diajukan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan rumus uji-t dua kelompok data 
dari dua kelompok sampel (tidak berpasangan). 
Rumus tersebut  digunakan karena jika analisis data dalam penelitian 
dilakukan dengan cara membandingkan data dua kelompok sampel, atau 
membandingkan data antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, 
atau membandingkan peningkatan data kelompok eksperimen dengan peningkatan 
                                                             





data kelompok kontrol, maka dilakukan pengujian hipotesis komparasi uji-t. 
Sebelum menguji hipotesis sebelumnya dilakukan uji prasyarat sebagai berikut : 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data, apakah data-data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Normalitas suatu data penting karena 
dengan data yang terdistribusi normal, maka data tersebut dianggap dapat 
mewakili suatu populasi. Untuk pengujian tersebut digunakan uji Kolmogorov-
Smirnov yang dirumuskan sebagai berikut: 
𝐷 =  𝑚𝑎𝑥|𝐹𝑠(𝑥𝑖) − 𝐹𝑡(𝑥𝑖)|      , i=1,2,...,n 
Keterangan: 
D = Nilai uji statistik Kolmogorov-Smirnov 
𝐹𝑠(𝑥𝑖) = Distribusi frekuensi kumulatif 
𝐹𝑡(𝑥𝑖) = Distribusi frekuensi teoritis
20 
Hipotesis uji, secara umum ditulis: 
H0: 𝐹(𝑥) = 𝐹𝑡(𝑥) 
H1: 𝐹(𝑥) ≠ 𝐹𝑡(𝑥) 
H0 : Tidak terdapat perbedaan antara distribusi frekuensi populasi dengan 
distribusi frekuensi teroritis (distribusi data normal) 
H1 : Terdapat perbedaan antara distribusi frekuensi populasi dengan distribusi 
frekuensi teroritis (distribusi data tidak normal) 
Kriteria pengujian:  
Nilai statistik D dibandingkan dengan nilai kritis pada tabel kuantil statistik 
Kolmogorov-Smirnov (Dtabel), pada ukuran sampel n pada taraf signifikan α = 
0,05. H0 diterima jika D ≤ Dtabel, yang berarti distribusi data normal. Sebaliknya 
                                                             





H0 ditolak jika D > Dtabel, yang berarti distribusi data tidak normal. Sedangkan jika 
kita menggunakan SPSS (Statistical Packaged For Social Science) seri 16,0 dalam 
melakukan uji normalitas, maka digunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan 
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dikatakan berdistribusi normal apabila 
taraf signifikansi >𝛼 (0,05). Sebaliknya data tidak berdistribusi normal apabila 
taraf signifikansi <𝛼 (0,05). 
a) Tentukan nilai X2tabel pada taraf signifikansi 𝛼 dan derajat kebebasan (dk)= k 
– 1, dengan k = banyaknya kelas/ kelompok interval. 
b) Bandingkan jumlah total X2hitung dengan X2tabel . 
c) Apabila  X2hitung < X2tabel maka data berdistribusi normal, dan jika X2hitung 
>X2tabel maka data tidak berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan variansi setiap 
kelompok data. Pada penelitian ini akan digunakan uji Fisher (F) dalam 
mengetahui homogenitasnya kelompok data. Langkah-langkahnya sebagai 
berikut: 
a. Tentukan taraf signifikansi (𝛼) untuk menguji hipotesis : 
H0 : 𝜎1
2 = 𝜎2
2 (varian 1 sama dengan varians 2 atau homogen) 
H0 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2
2 (varian 1 tidak sama dengan varians 2 atau tidak homogen) 
Dengan kriteria pengujian: 
Terima H0 jika Fhitung < Ftabel ; dan 
Tolak H0 jika Fhitung > Ftabel . 
b. Menghitung varian tiap kelompok data. 











d. Tentukan nilai Ftabel untuk taraf signifikansi 𝛼, dk1 = dkpembilang = na – 1, dan 
dk2 = dkpenyebut = nb – 1. Dalam hal ini  na = banyaknya data kelompok varian 
terbesar (pembilang), dan nb = banyaknya data kelompok varian terkecil 
(penyebut). 
e. Lakukan pengujian dengan cara membandingkan nilai Fhitung  
dan Ftabel. 
b. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dengan menggunakan rumus uji-t dua kelompok sampel tidak 
berpasangan, dengan cara sebagai berikut:21 
1. Tentukan Hipotesisnya 
H0 : 𝜇𝐴 = 𝜇𝐵 
H1 : 𝜇𝐴 ≠ 𝜇𝐵 
Keterangan :  
𝜇𝐴 = Rerata data kelompok eksperimen1 atau rerata peningkatan data kelompok 
eksperimen1. 
𝜇𝐵 = Rerata data kelompok eksperimen2 atau rerata peningkatan data kelompok 
eksperimen2. 
2. Gunakan rumus berikut 





?̅?𝐴   : Rerata skor kelompok eksperimen1. 
?̅?𝐵    : Rerata skor kelompok eksperimen2. 
                                                             














𝑆2𝐴            : Varian kelompok eksperimen1. 
𝑆2𝐵              : Varian kelompok eksperimen2. 
𝑛𝐴                : Banyaknya sampel kelompok eksperimen1. 
𝑛𝐵               : Banyaknya sampel kelomp eksperimen2. 







?̅?𝐴  : Rerata skor kelompok eksperimen1. 
?̅?𝐵   : Rerata skor kelompok eksperimen2. 
𝑆2𝐴  : Varian kelompok eksperimen1. 
𝑆2𝐵  : Varian kelompok eksperimen2. 
𝑛𝐴   : Banyaknya sampel kelompok eksperimen1. 
𝑛𝐵   : Banyaknya sampel kelompok eksperimen2. 
𝑆𝑔𝑎𝑏  : Simpangan baku gabungan. 
3. Untuk pengujian hipotesis, selanjutnya  nilai thitung di atas dibandingkan 
dengan nilai dari table distribusi t (ttabel). Cara menentukan nilai ttabel didasarkan 
pada taraf signifikansi tertentu (missal 𝛼 = 0,05) dan dk = nA + nB – 2. 
4. Kriteria pengujian hipotesis 
H0 gagal diterima, jika thitung > ttabel ; dan –ttabel > thitung. 
H0 diterima, jika –ttabel ≤ thitung ≤  + ttabel . 22 
 
                                                             





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
dibuat sebelumnya untuk menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban sementara. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMPN 2 Pattallassang maka 
diperoleh hasil sebagai berikut. 
 
1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII2 SMPN 2 
Pattallassang pada Kelas yang Menggunakan model Pembelajaran 
Bamboo Dancing (Tari Bambu) 
Bagian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah pertama dengan 
menggunakan analisis statistika deskriptif berdasarkan hasil pretest dan postest 
dari kelas eksperimen1 atau kelas yang menggunakan model pembelajaran 
Bamboo Dancing (Tari Bambu) pada mata pelajaran Matematika. Berikut nilai 
hasil belajar matematika pada kelas eksperimen1 dengan menggunakan aplikasi 
Statistical Program for Social Sciences (SPSS) Versi 16,0, selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran .  
Tabel 4.1 
Deskriptif Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen1 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
PretestE1 34 28 55 83 70.71 5.660 32.032 
PosttestE1 34 18 66 84 74.82 4.927 24.271 






Tabel 4. 2 
Deskriptif Kategorisasi Nilai Hasil Brlajar Pretest dan Posttest pada Kelas 
Eksperimen1 








0-20 Sangat Rendah 0 0 0 0 
21-40 Rendah 0 0 0 0 
41-60 Sedang 1 2,94 0 0 
61-80 Tinggi 31 91,18 31 91,18 
81-100 Sangat Tinggi 2 5.88 3 8,82 
Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa nilai pretest pada kelas 
eksperimen1 mempunyai skor maksimum 83 dan skor minimum 55 sehingga rata-
rata yang diperoleh adalah 70,71 dengan standar deviasi 5,660 dengan 
kategorisasi hasil belajar yaitu 2 orang dengan kategori sangat tinggi, 31 orang 
dengan kategori tinggi, 1 orang dengan kategori sedang. Sedangkan nilai posttest 
pada kelas eksperimen1 mempunyai skor maksimum 84 dan skor minimum 66 
sehingga rata-rata yang diperoleh adalah 74,82 dengan standar deviasi 4,927 
dengan kategorisasi hasil belajar yaitu 3 orang dengan kategori sangat tinggi, 31 
orang dengan kategori tinggi. 
Mengacu pada nilai rata-rata yang diperoleh pretest dan posttest yaitu 
70.71 dan 74,82 maka dapat disimpulkan bahwa gambaran awal hasil belajar pada 
kelas eksperime1 ini berada pada kategori tinggi. 
2. Deskripsi Hasil belajar Matematika Siswa Kelas VII2 SMPN 2 
Pattallassang pada Kelas yang Menggunakan model Pembelajaran 
Numbered Heads Together (NHT) 
Bagian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah kedua dengan 
menggunakan analisis statistika deskriptif berdasarkan hasil pretest dan posttest 
dari kelas eksperimen2 atau kelas yang menggunakan model pembelajaran 
Numbered Heads Together (NHT) pada mata pelajaran Matematika. Berikut 
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disajikan tabel berdasarkan hasil pretest dan posttest kelas eksperimen2, 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D. 
Tabel 4.3 
Deskriptif Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen2 
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
PretestE2 34 17 64 81 71.15 4.698 22.069 
PosttestE2 34 18 72 90 80.47 4.620 21.348 
Valid N (listwise) 34       
 
Tabel 4.4 
Deskriptif Kategorisasi Hasil Belajar  Pretest dan Posttest pada Kelas 
Eksperimen2 








0-20 Sangat Rendah 0 0 0 0 
21-40 Rendah 0 0 0 0 
41-60 Sedang 0 0 0 0 
61-80 Tinggi 32 94,12 19 55.88 
81-100 Sangat Tinggi 2 5,88 15 44,12 
Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa nilai pretest pada kelas 
eksperimen2 mempunyai skor maksimum 81 dan skor minimum 64 sehingga rata-
rata yang diperoleh adalah 71,15 dengan standar deviasi 4,698 dengan 
kategorisasi hasil belajar matemaika yaitu 2 orang dengan kategori sangat tinggi, 
32 orang dengan kategori tinggi. Sedangkan nilai posttest pada kelas eksperimen2 
mempunyai skor maksimum 90 dan skor minimum 72 sehingga rata-rata yang 
diperoleh adalah 80,47 dengan standar deviasi 4,620 dengan kategorisasi hasil 




Mengacu pada nilai rata-rata yang diperoleh pretest dan posttest yaitu 
71,15 dan 80,47 maka dapat disimpulkan bahwa gambaran awal hasil belajar 
matematika pada kelas eksperimen2 ini berada pada kategori tinggi. 
 
3. Perbedaan Hasil belajar Matematika Siswa Antara Kelas yang 
Menggunakan Model Pembelajaran Bamboo Dancing (Tari Bambu) 
dengan Kelas yang Menerapkan Model Pembelajaran Numbered 
Heads Together (NHT) pada Kelas VII SMPN 2 Pattallassang 
Pada bagian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga 
dengan menggunakan analisis statistika inferensial untuk melihat perbedaan 
signifikan hasil belajar matematika siswa pada kelas yang menggunakan model 
pembelajaran Bamboo Dancing (Tari Bambu) dengan kelas yang menggunakan 
model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT). Sebelum melakukan uji 
hipotesis dengan menggunakan statistika inferensial, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengujian yaitu jika probabilitas  > 0,05 
maka H0 diterima 
Adapun hipotesis statistiknya sebagai berikut : 
𝐻0 = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
𝐻1 = Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas pada kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2 
dengan menggunakan aplikasi Statistical Program for Social Sciences (SPSS) 




Tabel 4. 5 
Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen1 dan Kelas 
Eksperimen2 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  PretestE1 PosttestE1 PretestE2 PosttestE2 
N 34 34 34 34 
Normal Parametersa Mean 70.71 74.82 71.15 80.47 
Std. Deviation 5.660 4.927 4.698 4.620 
Most Extreme Differences Absolute .145 .124 .131 .136 
Positive .145 .101 .131 .135 
Negative -.115 -.124 -.081 -.136 
Kolmogorov-Smirnov Z .845 .722 .763 .792 
Asymp. Sig. (2-tailed) .473 .675 .605 .556 
a. Test distribution is Normal.     
      
Berdasarkan pada pretest kelas eksperimen1  diperoleh nilai signifikan 
untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.473 > 0,05 maka berdistribusi normal, pada 
posttest kelas eksperimen1  diperoleh nilai signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov 
sebesar 0,675 > 0,05 maka berdistribusi normal. Pada pretest kelas eksperimen2 
nilai signifikan yaitu  0,763 > 0,05 maka berdistribusi normal, posttest kelas 
ekperimen2  diperoleh nilai signifikan untuk Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,556 > 
0,05 maka berdistribusi normal. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
b. Uji Homogenitas 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui data dalam penelitian memiliki 
variansi yang sama hipotesis atau tidak. Kriteria pengujian yaitu Homogen jika sig 
> 𝛼 = 0,05 dan tidak hipotesis jika sig < 𝛼 = 0,05. Adapun hipotesis statistiknya 
sebagai berikut : 
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H0 : Tidak terdapat perbedaan antara varians 1 dan varians 2 (data bersifat 
homogen) 
H1 : Terdapat perbedaan antara varians 1 dan varians 2 (data tidak bersifat 
homogen) 
Pengujian homogenitas pada kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2 
dengan menggunakan aplikasi Statistical Program for Social Sciences (SPSS) 
Versi 16,0, sehingga dapat diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4. 6 
Test of Homogeneity of Variances 
POSTTEST    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.521 1 66 .473 
 
Dari hasil analisis pada tabel Test of Homogeneity of Variances. Dari hasil 
analisis pada tabel, diperoleh levene Statistic  = 0,521 df1= 1; df2= 66  dan p-value 
signifikan = 0,473 > 0,05 atau H0 diterima. Dengan demikian, data hasil posttest 
homogen. Hasil selengkapnya lihat pada lampiran. 
Dengan demikian data pretest  dan posttest dari kelas eksperimen1 maupun 
kelas eksperimen2 normal dan homogen sehingga memenuhi syarat statistik 
parametrik sehingga dapat dilanjutkan ke analisis statistik inferensial yaitu uji t. 
 
 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotsesis penelitian. Analisis statistik inferensial yang 
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digunakan yaitu uji-t dengan sampel yang saling bebas (Independent Sampel T-
test) pada taraf kepercayaan α = 0,05.  
Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
𝐻0  ditolak jika |𝑡| hasil analisis > t tabel atau sig. < 0,05 
𝐻0  diterima jika  |𝑡| hasil analisis ≤ t tabel atau sig. > 0,05 
Hipotesis statistik yang akan diujikan yaitu sebagai berikut. 
H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa antara 
kelas yang menggunakan pembelajaran Bamboo Dancing (Tari Bambu) 
dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran Numbered Heads 
Together (NHT). 
H1 : Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa antara kelas 
yang menggunakan model pembelajaran Bamboo Dancing (Tari Bambu) 
dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran Numbered Heads 
Together (NHT) 
 
Tabel 4. 7 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  









Interval of the 
Difference 










-4.875 65.730 .000 -5.647 1.158 -7.960 -3.334 
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 Berdasarkan tabel di atas, karena |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| = |−4,875| > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,65239 
dan nilai Sig. < α = 0,000 < 0,05, maka H1 diterima yang berarti bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa antara kelas yang 
menggunakan model pembelajaran Bamboo Dancing (Tari Bambu) dengan kelas 
yang menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) kelas 
VII SMPN 2 Pattallassang. 
B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang diperoleh. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental dan desain penelitian 
adalah Non Equivalent Control Group Design, yaitu eksperimen yang 
dilaksanakan pada dua kelompok. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan 
perlakuan yang berbeda kepada dua kelompok tersebut. Kelas eksperimen1 (kelas 
VII2) yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran Bamboo Dancing 
(Tari Bambu) dan kelas eksperimen2 (kelas VII1) dibelajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) untuk 
mengetahui hasil belajar matematika siswa. Setelah diberikan pretest dan postest 
hasil belajar matematika siswa dapat diketahui pada materi segiempat dan 
segitiga. Posttest dimana setelah diberikan perlakuan. Perlakuan yang dimaksud 
yaitu menggunakan model pembelajaran Bomboo Dancing (Tari Bambu) pada 
kelas VII2 dan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together 
(NHT) pada kelas VII1. Bentuk pretest dan posttest  adalah essay test, untuk 
pretest sebanyak lima butir soal dan posttest sebanyak lima butir soal. 
1. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 2 
Pattallassang pada Kelas yang menggunakan Model Pembelajaran 
Bamboo Dancing (Tari Bambu) 
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Pada bagian ini akan membahas hasil penelitian terkait rumusan masalah  
yang pertama pada penelitian ini, yaitu hasil belajar matematika yang menerapkan 
model pembelajaran Bamboo Dancing (Tari Bambu) siswa kelas VII SMPN 2 
Pattallassang, dimana pada hasil penelitian eksperimen1 dapat kita lihat bahwa 
terjadi peningkatan hasil belajar pada peserta didik. Hal ini dapat dilihat bahwa 
hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi dengan rata-rata hasil belajar siswa 
pada pretest dan posttest, rata-rata nilai pretest yang diperoleh yaitu 71,70 dan 
rata-rata nilai posttest yang diperoleh yaitu 74,82 yang artinya terdapat 
peningkatan sebesar 3,12%. Sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran 
Bamboo Dancing  baik diterapkan dalam pembelajaran matematika untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hal tersebut sesuai dengan teori menurut Robert Gagne yaitu teori 
pemrosesan informasi merupakan teori kognitif tentang belajar yang menjelaskan 
bagaimana informasi diterima, disimpan dan diambil kembali dari otak.menurut 
teori ini, dalam pembelajaran terjadi proses penerimaan informasi yang kemudian 
diolah sehingga menghasilkan luaran dalam bentuk hasil belajar1. Sejalan dengan 
hasil penelitian pada eksperimen1 Eta kartika “Penerapan Metode Bamboo 
Dancing pada Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VIII Smp Negeri 12 
Lubuklinggau Tahun Pelajaran 2014/2015” menyatakan, berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa 
kelas VIII SMP Negeri 12 Lubuklinggau Tahun pelajaran 2014/2015 setelah 
diterapkan metode Bamboo Dancing secara signifikan sudah tuntas. Rata-rata hasil 
belajar siswa sebesar 82,68 dan persentase jumlah siswa yang tuntas sebesar 84,38%.2 
                                                             
1 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta : Bumi Aksara, 2016), h. 16 
2 Eta kartika, “Penerapan Metode Bamboo Dancing Pada Pembelajaran Matematika 
Siswa Kelas Viii Smp Negeri 12 Lubuklinggau Tahun Pelajaran 2014/2015”, (2015), h. 9 
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Peningkatan hasil belajar siswa meningkat hanya 3,12% karena saat proses 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Bamboo Dancing proses 
bertukar fikiran atau pengetahun siswa banyak bermain sehingga kurang berjalan 
lancar maka hasil belajar menggunakan model Bamboo Dancing peningkatannya 
sedikit. 
 
2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 2 
Pattallassang pada Kelas yang menggunakan model Pembelajaran 
Numbered Heads Together (NHT) 
Gambaran hasil belajar matematika siswa pada kelas yang menggunakan 
model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) diperoleh nilai tertinggi 
pretest yaitu 81 dan nilai terendah yaitu 64 dengan anggota sampel sebanyak 34 
siswa sehingga rata-rata nilai pretest yang diperoleh yaitu 71,15 dan standar 
deviasi sebesar 4,698. Sedangkan nilai tertinggi posttest yaitu 90 dan nilai 
terendah yaitu 74 dengan anggota sampel sebanyak 34 siswa sehingga rata-rata 
nilai posttest yang diperoleh yaitu 80,47 dan standar deviasi sebesar 4,620. 
Sebelum menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together 
(NHT) kategori hasil belajar matematika siswa 94,12% berada pada kategori 
tinggi dan 5,88% berada pada kategori sangat tinggi. Sedangkan setelah 
menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT), kategori 
hasil belajar matematika siswa 55,88% berada pada kategori tinggi dan 44,12% 
berada pada kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa 
setelah menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) 
hasil belajar matematika siswa meningkat yang sebelumnya siswa yang berada 
pada kategori tinggi 94,12% dan sangat tinggi 5,88 namun setelah menggunakan 
model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) hasil belajar matematika 
siswa meningkat menjadi 55,88% berada pada kategori tinggi dan 44,12% berada 
pada kategori sangat tinggi. Hal tersebut terjadi karena saat proses pembelajaran 
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kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berlangsung,  pembelajaran 
dilakukan secara berkelompok dimana setiap anggota berdiskusi dan bekerjasama 
dalam memecahkan dan menjawab lembar tugas yang diberikan kepada 
kelompok. Setiap anggota meminta bantuan dan bertanya dengan anggotanya, 
kadang penjelasan dari teman sebaya lebih mudah dipahami. Kerjasama siswa 
dalam kelompok lebih mudah untuk menemukan dan memahami suatu konsep 
jika mereka saling mendiskusikan masalah dengan temannya sehingga 
pembelajaran menjadi lebih aktif. 
Hal tersebut sesuai dengan teori menurut Miftahul Huda yang ada yaitu 
Salah satu model pembelajaran yang meningkatkan semangat kerjasama siswa 
adalah model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) yang 
dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992. Model pembelajaran ini 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Haydon, Maheady dan Hunter 
menyatakan bahwa Numbered Heads Together adalah salah satu strategi 
pembelajaran kooperatif yang lebih efektif dari pada pengajaran tradisional. Hal 
ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Tri Sardjoko yang menyimpulkan 
bahwa prestasi belajar matematika siswa dengan model pembelajaran kooperatif 






                                                             
3Agus Margono, Budiyono, dan Imam Sujadi, “Eksperimentasi model pembelajaran 
kooperatif tipe teams games tournament dan numbered heads together ditinjau dari kecerdasan 




3. Perbandingan Hasil Belajar Matematika Siswa Antara Kelas yang 
Menggunakan Model Pembelajaran Bamboo Dancing (Tari Bambu) 
dengan Kelas yang Menggunakan Model Pembelajaran Numbered 
Heads Together (NHT)  pada Kelas VII SMPN 2 Pattallassang. 
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata antara kelas yang 
menggunakan model pembelajaran Bamboo Dancing (Tari Bambu) dengan kelas 
yang menggunakan Numbered Heads Together (NHT) dilakukan uji hipotesis. 
Namun sebelum melakukan pengujian, data harus memenuhi uji prasyarat yaitu 
uji normalitas yang dianalisis dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan 
uji homogenitas yang dianalisis dengan menggunakan uji F. Berdasarkan hasil 
analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa data hasil belajar matematika siswa 
pada kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2 berdistribus normal dan homogen. 
Setelah data memenuhi uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas, 
selanjutnya dilakukan uji-t dengan sampel yang saling bebas (Independent Sampel 
T-test). Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa | thitung | < ttabel = |−4,875 | < 
2,65239  maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻1 diterima yang berarti bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa antara kelas yang 
menggunakan model pembelajaran Bamboo Dancing (Tari Bambu) dengan kelas 
yang menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT)  pada 
kelas VII SMPN 2 Pattallassang. 
Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t dapat kita lihat bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Bamboo Dancing dengan NHT, Diperkuat pula dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Rika Firma Yenni “Penggunaan Model Pembelajaran NHT 
dalam pembelajaran matematika” menyatakan Analisis data hasil belajar siswa 
diolah dengan uji-t menggunakan data tes akhir siswa. Berdasarkan hasil 
perhitungan menggunakan software minitab diperoleh P-value = 0,016 pada taraf 
kepercayaan 95% (= 0,05). Karena P-value, maka H0 ditolak. Ini berarti hasil 
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belajar matematika siswa yang menggunakan metode NHT lebih baik dari pada 
hasil belajar matematika siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.4 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dan diperkuat dengan hasil 
penelitian yang pernah dilakukan oleh Agus Margono, Budiyono, dan Imam 
Sujadi, Eta kartika dan Rima Firma yenni sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Bamboo Dancing (Tari Bambu) dengan model pembelajaran 
kooperatif  tipe Numbered Heads Together (NHT). 
                                                             
4 Rika Firma Yenni Penggunaan Model Pembelajaran NHT dalam pembelajaran 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Gambaran hasil belajar matematika pada kelas yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Bamboo Dancing (Tari Bambu) berada pada 
kategori tinggi dimana nilai rata-rata yang diperoleh pretest dan posttest 
yaitu 70.71 dan 74,82 dengan nilai pretest pada kelas eksperimen1 
mempunyai skor maksimum 83 dan skor minimum 55 sehingga rata-rata 
yang diperoleh adalah 70,71 dengan standar deviasi 5,660. Sedangkan nilai 
posttest pada kelas eksperimen1 mempunyai skor maksimum 84 dan skor 
minimum 66 sehingga rata-rata yang diperoleh adalah 74,82 dengan 
standar deviasi 4,927.  
2. Gambaran hasil belajar matematika pada kelas yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berada 
pada kategori tinggi dimana diperoleh nilai rata-rata yang diperoleh pretest 
dan posttest yaitu 71,15 dan 80,47 dengan nilai pretest pada kelas 
eksperimen2 mempunyai skor maksimum 81 dan skor minimum 64 
sehingga rata-rata yang diperoleh adalah 71,15 dengan standar deviasi 
4,698. Sedangkan nilai posttest pada kelas eksperimen2 mempunyai skor 
maksimum 90 dan skor minimum 72 sehingga rata-rata yang diperoleh 
adalah 80,47 dengan standar deviasi 4,620.  
3. Berdasarkan tabel di atas, karena |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| = |−4,875| > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,65239 
dan nilai Sig. < α = 0,000 < 0,05, maka H1 diterima yang berarti bahwa 
terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa antara kelas 
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yang menggunakan model pembelajaran Bamboo Dancing (Tari Bambu) 
dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran Numbered Heads 
Together (NHT) kelas VII SMPN 2 Pattallassang. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti dapat 
memberi saran sebagai berikut. 
1. Kepada kepala SMPN 2 Pattallassang disarankan agar terus membimbing 
dan memotivasi guru bidang studi matematika untuk melakukan inovasi-
inovasi dalam pembelajaran sehingga kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik dapat mengalami peningkatan. 
2. Kepada guru matematika SMPN 2 Pattallassang disarankan untuk 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 
Together (NHT) dalam pembelajaran matematika karena dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. 
3. Kepada peneliti lain disarankan untuk dapat mengembangkan penelitian 
ini agar melahirkan solusi-solusi lainnya demi meningkatkan mutu 
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